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Abstrak

Masa nifas merupakan periode setelah persalinan yang berlangsung selama 6 minggu, dimana ibu
mengalami berbagai perubahan fisiologis, salah satunya pada payudara. Perawatan payudara pada masa
nifas sangat penting untuk menjaga kesehatan payudara dan mendukung kelancaran produksi ASI.
Kurangnya pengetahuan ibu mengenai perawatan payudara dapat menyebabkan berbagai masalah seperti
bendungan ASI, mastitis, serta terganggunya proses menyusui. Oleh karena itu, pengetahuan ibu nifas
mengenai perawatan payudara perlu diketahui sebagai dasar dalam upaya peningkatan kesehatan ibu dan
bayi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan tentang perawatan payudara
pada ibu nifas. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian
dilakukan pada ibu nifas di seluruh TPMB yang bekerja sama dengan Universitas Bengkulu di Kota
Bengkulu dengan jumlah responden sebanyak 97 orang yang dipilih menggunakan teknik accidental
sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner mengenai pengetahuan perawatan
payudara. Data dianalisis secara univariat dan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi dan persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 97 responden sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan baik
(76,3%), kategori cukup sebagian kecil (21,6%) dan yang termasuk kategori kurang (2,1%). Berdasarkan
karakteristik responden, sebagian besar berusia 20-35 tahun sebanyak 79 orang (81,4%), multipara
sebanyak 62 orang (63,9%), berpendidikan menengah sebanyak 51 orang (52,6%), serta mayoritas tidak
bekerja atau sebagai ibu rumah tangga sebanyak 85 orang (87,6%). Simpulan penelitian ini menunjukkan
bahwa sebagian besar ibu nifas di wilayah kerja puskesmas Kota Bengkulu memiliki tingkat pengetahuan
yang baik tentang perawatan payudara.

Kata kunci : Ibu Nifas, Perawatan Payudara, Pengetahuan.

Abstract

The postpartum period, which lasts for six weeks after childbirth, is a period during which mothers
experience various physiological changes, including changes in their breasts. Breast care during the
postpartum period is crucial for maintaining breast health and supporting smooth milk production. A lack
of maternal knowledge regarding breast care can lead to various problems, such as blocked milk ducts,
mastitis, and disrupted breastfeeding. Therefore, understanding postpartum mothers' knowledge about
breast care is crucial as a basis for improving maternal and infant health. This study aims to determine the
level of knowledge about breast care among postpartum mothers.This is a descriptive study with a
guantitative approach. The study was conducted among postpartum mothers at all TPMBs in collaboration
with the University of Bengkulu in Bengkulu Province. A total of 97 respondents were selected using a
Accidental sampling technique. Data collection was conducted using a questionnaire regarding breast care
knowledge. Data were analyzed univariately and presented as frequency distributions and percentages.

The results of the study showed that of the 97 respondents, the majority had a good level of knowledge
(76.3%), a small portion was in the sufficient category (21.6%), and those in the poor category (2.1%).
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Based on the characteristics of the respondents, the majority were aged 20-35 years (79 people) (81.4%),
multiparous (62 people) (63.9%), had secondary education (51 people) (52.6%), and the majority were
unemployed or housewives (85 people) (87.6%). indicates that the majority of postpartum mothers in the
Bengkulu City community health center (Puskesmas) work area have good knowledge about breast care.

Keywords : Breast Care, Knowledge, Postpartum Mothers

LATAR BELAKANG

Masa nifas merupakan periode pasca persalinan yang dimulai setelah kelahiran bayi dan
plasenta, berlangsung hingga 6 minggu atau 42 hari dengan berhentinya perdarahan. Pada masa
nifas ibu dapat mengalami berbagai masalah fisiologis dan psikologis sehingga membutuhkan
banyak perhatian (Nurseha dkk, 2024). Salah satu perubahan yang terjadi adalah perubahan pada
payudara. Payudara merupakan kelenjar yang terdapat di bawah kulit dan di atas otot dada yang
berfungsi untuk menyusui (Sutanto, 2018 ; Dewi & Masruroh 2023).

Perawatan payudara bertujuan untuk memelihara kebersihan payudara terutama kebersihan
puting susu sehingga terhindar dari infeksi, melenturkan dan menguatkan puting susu sehingga
bayi mudah menyusu dan dapat menyusu dengan baik, mengurangi risiko luka saat bayi menyusu,
merangsang kelenjar air susu sehingga produksi ASI menjadi lancar, mengetahui secara dini
kelainan puting susu dan melakukan usaha-usaha untuk mengatasinya, untuk persiapan psikis ibu
menyusui dan menjaga bentuk payudara, dan mencegah penyumbatan pada payudara. Oleh karena
itu, penting untuk memberikan informasi dan mengajarkan cara melakukan perawatan payudara
sedini mungkin pada ibu tentang pentingnya melakukan perawatan payudara dalam rangka
persiapan ibu untuk menyusui pada masa menyusui agar tidak terjadi masalah seperti ASI sulit
keluar, puting susu lecet, puting susu nyeri, payudara bengkak, mastitis atau abses payudara
(Indriani & Wati, 2025).

Pengetahuan merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah melakukan pengindraan
terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indra manusia, yakni indra
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia
diperoleh melalui mata dan telinga. Tanpa pengetahuan seseorang tidak mempunyai dasar untuk
mengambil keputusan dan menentukan tindakan terhadap masalah yang dihadapi (Pakpahan dkk,
2021).

Hasil penelitian Dari 31 orang ibu nifas yang menjadi responden dalam penelitian ini yaitu,

mayoritas diketahui memiliki tingkat pengetahuan yang rendah mengenai perawatan payudara,
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yakni sebanyak 19 responden (61,3%). Sementara itu, hanya sedikit responden yang tergolong
memiliki pengetahuan baik, yaitu 5 orang (16,1%). Di sisi lain, sebagian besar responden
mengalami hambatan dalam kelancaran produksi ASI, dengan jumlah 21 orang (67,7%),
sedangkan hanya 10 orang (32,3%) yang melaporkan bahwa proses menyusui mereka berjalan
lancar. Dengan kata lain, terdapat keterkaitan yang signifikan antara pengetahuan ibu mengenai
perawatan payudara dan keberhasilan pemberian ASI (Sinaga dkk, 2025).

Dinas kesehatan provinsi Bengkulu tahun 2022 mengatakan pelayanan nifas di Provinsi
Bengkulu mencapai 82%. Dari seluruh kabupaten/kota. Kabupaten Bengkulu Selatan memiliki
cakupan tertinggi yaitu 93%, diikuti oleh Kabupaten Bengkulu Utara sebesar 87% dan Kabupaten
Mukomuko sebesar 84%. Selanjutnya, Kabupaten Kepahiang mencapai 83%, sedangkan
Kabupaten Bengkulu Tengah dan Kabupaten Lebong masing-masing sebesar 82%. Kabupaten
Kaur memiliki cakupan 80%, Kabupaten Seluma sebesar 78%, dan Kabupaten Rejang Lebong
sebesar 77%. Sementara itu, Kota Bengkulu memiliki cakupan pelayanan nifas terendah yaitu
69%. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah di Kota Bengkulu telah mencapai
cakupan pelayanan nifas yang cukup tinggi, meskipun masih terdapat beberapa daerah dengan
capaian yang relatif lebih rendah (Seksi Kesga & Gizi, 2022)

Data Dinas Kesehatan Kota Bengkulu tahun 2024, tercatat sebanyak 6.372 ibu nifas
tersebar di 20 puskesmas. Tiga puskesmas dengan jumlah ibu nifas tertinggi adalah Puskesmas
Jembatan Kecil (96,2%), Puskesmas Telaga Dewa (90,3%), dan Puskesmas Kandang (92,0%). Di
antara ketiganya, Puskesmas Jembatan Kecil menjadi wilayah dengan jumlah ibu nifas terbanyak,
yaitu 551 orang pada tahun 2024 (Dinkes Kota Bengkulu, 2024). Pada saat melakukan survei awal
di salah satu Tempat Praktik Mandiri Bidan (TPMB) yang bekerja sama dengan Universitas
Bengkulu, peneliti yang sedang melaksanakan kegiatan magang menemukan bahwa masih
terdapat ibu nifas yang belum memahami tentang perawatan payudara. Hal ini terlihat ketika salah
satu ibu nifas menanyakan langsung kepada peneliti mengenai bagaimana cara melakukan
perawatan payudara yang benar setelah melahirkan. Selain itu, ketika peneliti mencoba
menanyakan kembali kepada beberapa ibu nifas mengenai pengetahuan mereka tentang perawatan
payudara, sebagian dari mereka mengaku belum mengetahui secara jelas cara melakukan

perawatan payudara yang tepat.

METODE
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Penelitian ini  menggunakan metode penelitian  Deskriptif ~ yaitu  peneliti
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti berdasarkan data yang
diperoleh. Hasil penelitian ini untuk melihat Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Perawatan
Payudara Pada Ibu Nifas Di Kota Bengkulu. Terdapat teknik dalam pengambilan sampel untuk
melakukan penelitian, menjelaskan bahwa teknik sampel merupakan teknik pengambilan sampel
untuk menentukan sampel yang kan digunakan dalam penelitian, terdapat beberapa teknik
sampling yang digunakan. Pengambilan sampel pada penelitian ini akan menggunakan metode
non probability sampling atau dapat didefinisikan bahwa pengambilan sampel tidak dilakukan
secara acak. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini akan menggunakan Accidental
sampling, yaitu Teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja pasien yang
secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang
yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Ibu Nifas
a. Usia
Karakteristik usia disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Karakteristik usia ibu nifas

Usia Presentase Persen%
<20 Tahun 6 6,2

20-35 Tahun 80 82,5

> 35 Tahun 11 11,3
Total 97 100,0

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukkan dari 97 responden terdapat sebagian besar

usia ibu nifas antara 20-35 tahun sebanyak 80 (82,5%) orang.

b. Paritas

Karakteristik paritas disajikan pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.2 Karakteristik paritas ibu nifas

Paritas Presentase Persen%
Multipara 61 62,9
Primipara 31 32,0
Grandemultipara 5 5,2

Total 97 100,0

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan dari 97 responden terdapat lebih dari
setengah paritas ibu nifas multipara sebanyak 61 (62,9%) orang.
c. Pendidikan
Karakteristik pendidikan disajikan pada tabel berikut ini:
Tabel 4.3 Karakteristik pendidikan ibu nifas

Pendidikan Presentase Persen%
Dasar 20 20,6
Menengah 52 53,6
Tinggi 25 25,8
Total 97 100,0

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan dari 97 responden terdapat sebanyak 52
(53,6%) orang ibu nifas berpendidikan menegah.
d. Pekerjaan
Karakteristik pekerjaan disajikan pada tabel berikut ini:
Tabel 4.4 Karakteristik pekerjaan ibu nifas

Pekerjaan Presentase Persen%
Bekerja 12 12,4

IRT 85 87,6
Total 97 100,0

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan dari 97 responden terdapat sebagian besar

ibu nifas mempunyai pekerjaan sebagai IRT sebanyak 85 (87,6%) orang.

1. Tingkat Pengetahuan Ibu Nifas
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Gambaran tingkat pengetahuan tentang perawatan payudara pada ibu nifas di Kota

Bengkulu.
Tabel 4.5 Tingkat pengetahuan tentang perawatan payudara pada ibu nifas Di Kota
Bengkulu.
Tingkat pengetahuan Presentase Persen%
tentang perawatan
payudara pada ibu
nifas
Baik 74 76,3
Cukup 21 21,6
Kurang 2 2,1
Total 97 100

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa distribusi frekuensi tingkat
pengetahuan dari 97 responden terdapat sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan
baik dengan jumlah 74 orang (76,3%), kategori cukup 21 orang responden (21,6%)

dan yang termauk kategori kurang 2 (2,1%) orang responden.

B. Pembahasan
Hasil Penelitian Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Perawatan Payudara Pada Ibu Nifas
Di Kota Bengkulu Dengan 97 Responden.
1. Karakteristik responden berdasarkan umur responden di Kota Bengkulu.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar ibu nifas berada pada rentang usia
20-35 tahun sebanyak 80 orang (82,5%), disusul usia >35 tahun sebanyak 11 orang (11,3%),
dan < 20 tahun sebanyak 6 orang (6,2%) dari total 97 responden. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya dalam studi hubungan pengetahuan ibu nifas tentang perawatan
payudara dengan kelancaran pengeluaran ASI di Desa Jatimulyo Kabupaten Serdang
Bedagai Tahun 2023 yang menemukan bahwa kelompok usia produktif 20-35 tahun
merupakan mayoritas responden dalam penelitian yang berkaitan dengan pengetahuan dan
praktik perawatan payudara ibu nifas (Indrayani dkk, 2025).
Usia reproduksi di antara 20-35 tahun adalah usia yang ideal bereproduksi termasuk
dalam memproduksi ASI. Ibu yang berusia kurang dari 20 tahun masih belum memiliki

kematangan atau belum siap untuk melahirkan ataupun menyusui sehingga akan berdampak
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dalam psikologisnya seperti mengalami kecemasan, bingung dan gugup. Respon akibat
psikologis yang belum matang tersebut akan mempengaruhi pengeluaran produksi ASI ibu
pospartum, karena terhambatnya pengeluaran hormon prolaktin dan oksitosin. Usia diatas
35 tahun sudah mengalami penurunan fisiologis tubuh tetapi memiliki kematangan emosi
sudah tercapai dan biasanya ibu sudah memiliki pengalaman dalam menyusui bayinya
dengan baik (Yulianto dkk, 2022).

Hal ini dapat mendukung proses menyusui, termasuk kemampuan ibu dalam
mencegah dan mengatasi bendungan ASI (Marshall dkk., 2022). Ibu yang berusia < 20 tahun
dan yang berusia > 35 tahun dianggap beresiko tinggi dalam hal kesehatan saat hamil dan
melahirkan (Nawamalini & Sari, 2025). Perawatan pasca melahirkan pada ibu muda akan
berbeda dibandingkan dengan ibu yang berusia lebih dewasa. Ibu yang berusia >35 tahun
mungkin merasa bahwa merawat bayi baru lahir dan merawat diri sendiri, termasuk
perawatan payudara, dapat melelahkan secara fisik dan lebih rentan mengalami gangguan
laktasi (Nawamalini, 2025).

2. Paritas responden di Kota Bengkulu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas paritas ibu nifas di seluruh TPMB
adalah multipara sebanyak 61 orang (62,9%), kemudian primipara sebanyak 31 orang
(32,0%) dan grandemultipara sebanyak 5 orang (5,2%). Sejalan dengan penelitian The
Relationship Between Age and Parity to Breastfeeding Self-Efficacy in Postpartum Mothers
di mana ditemukan bahwa paritas berhubungan dengan self-efficacy menyusui pada ibu nifas
multipara cenderung memiliki kesiapan yang lebih baik dalam praktik menyusui
dibandingkan primipara (Yulianti dkk, 2023).

Pengalaman merupakan sumber utama pembelajaran yang menguatkan keterampilan.
Ibu multipara yang sudah pernah mengalami proses persalinan dan menyusui sebelumnya
telah melalui siklus pengalaman nyata yang memengaruhi keyakinan dan keterampilan
mereka dalam merawat diri dan bayi pascapersalinan. Dengan adanya pengalaman empiris
tersebut, ibu multipara lebih responsif terhadap tantangan seperti manajemen payudara,
teknik menyusui yang benar, dan deteksi tanda bahaya, yang semuanya merupakan aspek
penting dalam periode nifas (Cetindemir & Cangol, 2024). Penelitian ini mendukung konsep

bahwa pengalaman praktis memperkuat kesiapan dalam praktik kesehatan karena
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pengalaman langsung meningkatkan kemampuan refleksi dan adaptasi terhadap situasi yang
serupa.

Ibu yang multiparitas memiliki pengalaman dari laktasi sebelumnya, hal ini membuat
ibu menjadi lebih siap dalam menyusui ketika memiliki bayi lagi sehingga pemberian ASI
menjadi lebih efektif. Pengalaman laktasi sebelumnya juga membantu ibu meredakan
kecemasan dalam memberikan ASI pada bayinya. Ibu yang primiparitas tidak memiliki
pengalaman laktasi sebelumnya sehingga dapat menyebabkan stres. Stres yang dialami ibu
primiparitas dapat meningkatkan kadar hormon kortisol dalam darah. Peningkatan hormon
kortisol ini akan menyebabkan penurunan kadar hormon oksitosin yang mengakibatkan
keterlambatan onset laktasi (Alimunah dkk, 2021).

3. Tingkat Pendidikan responden di Kota Bengkulu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu nifas memiliki pendidikan
menengah sebanyak 52 orang (53,6%), diikuti pendidikan tinggi sebanyak 25 orang (25,8%),
dan pendidikan dasar sebanyak 20 orang (20,6%). Temuan ini sejalan dengan penelitian
Gambaran Tingkat Pengetahuan Ibu Nifas Tentang Pemberian Kolostrum di Wilayah
Puskesmas Kubutambahan I Tahun 2024 yang menggunakan rancangan deskriptif kuantitatif
dan melaporkan bahwa mayoritas responden memiliki pendidikan SMA/SMK sebagai
tingkat pendidikan terbanyak pada ibu nifas sehingga menunjukkan distribusi pendidikan
yang dominan pada level menengah (Budiarsi dkk, 2025).

Pendidikan berpengaruh terhadap pengetahuan yang dimiliki sesorang, pengetahuan
yang baik, sehingga terbentuk sikap dan perilaku yang positif, semakin tinggi pendidikan
seseorang maka semakin mudah untuk mendapatkan informasi sehingga pengetahuannya
semakin berkembang. Ibu dengan pendidikan menengah atau universitas dapat memperoleh
pengetahuan baru dan menerima perubahan untuk meningkatkan kesehatannya, dalam hal
ini menyusui atau menyusui. Mereka akan termotivasi untuk mencari informasi untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka terkait dengan menyusui (Apryani,
2024).

Pendidikan ibu merupakan faktor penting dalam meningkatkan kemampuan seseorang
dalam menerima dan memahami informasi kesehatan. pendidikan formal berperan besar
dalam membentuk keterampilan literasi kesehatan, yaitu kemampuan individu untuk

mengakses, memahami, menilai, dan menerapkan informasi kesehatan yang relevan dengan
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kondisi dirinya. Ibu nifas yang berpendidikan menengah dan tinggi cenderung memiliki
keterampilan kognitif yang lebih kuat untuk memahami instruksi medis, teknik perawatan
pascapersalinan, serta informasi yang disampaikan oleh tenaga kesehatan. Literasi kesehatan
yang baik akan membantu ibu dalam memutuskan tindakan perawatan yang tepat dan
mencegah komplikasi, sekaligus mengoptimalkan proses pemulihan pascapersalinan
(Yusnida dkk, 2021).

Pendidikan dianggap memiliki peranan yang penting dalam meningkatkan kualitas
seseorang. Semakin tinggi pendidikan seseorang juga akan semakin mudah orang tersebut
dalam menerima informasi. Seseorang yang menempuh pendidikan secara formal akan
terbiasa berpikir secara logis untuk menghadapi suatu permasalahan (Devita dkk).
Pendidikan yang lebih tinggi umumnya berkorelasi dengan kemampuan kognitif yang lebih
baik dalam menerima, memahami, dan mengimplementasikan informasi kesehatan yang
diperoleh, baik dari tenaga medis maupun media edukatif (Zajacova & Elizabeth, 2020).

4. Pekerjaan responden di Kota Bengkulu.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas pekerjaan ibu nifas di wilayah kerja
puskesmas adalah yang bekerja sebanyak 12 orang (12,4%) dan IRT sebanyak 85 orang
(87,6%). Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya, ibu yang tidak bekerja
cenderung tidak mengalami masalah karena mereka tidak meninggalkan bayinya. Mereka
mungkin merasa tertekan untuk kembali bekerja dengan cepat setelah melahirkan,
menyebabkan stres tambahan dan kurangnya waktu istirahat yang memadai (Purwati &
Noviyana, 2020).

Pada dasarnya bekerja merupakan suatu kebutuhan. Ibu yang bekerja mendapatkan
pendapatan yang digunakan sebagai modal untuk membeli seperti buku mengenai manfaat
pijat payudara yang pada akhirnya dapat meningkatkan pengetahuan. Pengetahuan yang
tinggi bila didukung oleh banyaknya sumber informasi yang didapat. Semakin banyak
informasi yang didapatkan akan semakin tinggi pula tingkat pengetahuannya dan sumber
informasi haruslah akurat. Di sisi lain, ibu rumah tangga mungkin mengalami perasaan
isolasi dan kelelahan akibat kurangnya dukungan sosial dan interaksi di luar rumah. Namun,
faktor lain juga dapat berperan, seperti dukungan sosial, hubungan dengan pasangan, dan

kondisi keuangan. Ibu yang memiliki dukungan sosial yang kuat dari pasangan, keluarga,
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dan teman-teman cenderung lebih mampu mengatasi postpartum blues, terlepas dari status
pekerjaan mereka (Mariany dkk, 2022).

Status pekerjaan juga memengaruhi pengetahuan ibu nifas. Ibu yang bekerja biasanya
memiliki akses informasi lebih luas, baik melalui media digital maupun lingkungan sosial
tempat kerja. Namun, ibu rumah tangga justru memiliki lebih banyak waktu untuk mengikuti
penyuluhan kesehatan di posyandu atau puskesmas (Fitriani, 2021).

Status pekerjaan ibu dapat mempengaruhi sejauh mana mereka memiliki waktu,
kesempatan, serta akses terhadap informasi kesehatan, termasuk mengenai perawatan
payudara untuk mencegah bendungan ASI. Ibu rumah tangga umumnya memiliki lebih
banyak waktu luang dibandingkan ibu yang bekerja, sehingga memungkinkan mereka untuk
mengikuti edukasi kesehatan, membaca materi informatif, atau berkonsultasi dengan petugas
kesehatan secara rutin (Afriana dkk, 2024).

5. Gambaran tingkat pengetahuan tentang perawatan payudara pada ibu nifas di Kota
Bengkulu.

Penelitian ini menilai tingkat pengetahuan ibu nifas dengan tiga kategori yaitu Baik,
Cukup, Kurang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas ibu nifas memiliki tingkat
pengetahuan dalam kategori Baik, yaitu sebanyak 74 responden (76,3%). Sementara itu, 21
responden (21,6%) berada pada kategori Cukup, dan 2 responden (2,1%) memiliki
pengetahuan Kurang. Rendahnya tingkat pengetahuan pada sebagian kecil responden ini
dapat dipengaruhi oleh faktor usia, latar belakang pendidikan, dan kurangnya dukungan
suami. Tingkat pengetahuan ibu nifas tentang perawatan payudara yang kurang, maka akan
berakibat pada praktek perawatan payudara pada kesehariannya. Aktifitas ibu nifas , asupan
gizi yang banyak maka akan mempengaruhi kelancaran ASI. Sejalan dengan penelitian
(Dwi, 2022) ibu nifas yang berpendidikan tinggi memiliki tingkat pengetahuan tentang
perawatan payudara tinggi sebanyak 10 orang (52.6%) dan ibu nifas yang berpendidikan
tinggi memiliki tingkat pengetahuan tentang perawatan payudara rendah sebanyak 9 orang
(48.4%), rendahnya tingkat pendidikan seseorang akan menghambat pengetahuan dan
perkembangan sikap seseorang dalam menerima informasi yang diberikan (Citrawati, 2020).

Tingkat pengetahuan menurut Soekidjo Notoatmodjo, 2014 dalam (Apryani, 2024)
dibagi menjadi enam tahapan kognitif: Tahu (know) merupakan kemampuan seseorang

untuk mengingat kembali informasi atau materi yang telah dipelajari sebelumnya serta

1188



Jurnal Bidan Pintar |VOI 7, No 1, Bulan April Tahun 2026 Tiara,dkk | Nifas Payudara Pengetahuan
P —ISSN :2721-3536; e — ISSN :2721-3544

dianggap sebagai tingkat pengetahuan yang paling dasar. Tahap ini seseorang dapat
menyebutkan, mengenali, menjelaskan, atau menyatakan kembali informasi yang telah
diterima. Memahami (comprehension) adalah kemampuan untuk menjelaskan dan
menafsirkan suatu materi secara benar, sehingga seseorang mampu menguraikan, memberi
contoh, menyimpulkan, meramalkan, dan menjelaskan materi yang dipelajari. Aplikasi
(application) merupakan kemampuan menggunakan pengetahuan atau materi yang telah
dipelajari dalam situasi nyata dengan menerapkan konsep, hukum, rumus, metode, atau

prinsip pada kondisi yang relevan (Apryani, 2024).

KESIMPULAN DAN SARAN

Karakteristik ibu nifas, menunjukkan dari 97 responden terdapat sebagian besar usia ibu nifas
antara 20-35 tahun sebanyak 80 (82,5%) orang. Dari 97 responden terdapat terdapat lebih dari
setengah paritas ibu nifas multipara sebanyak 61 (62,9%) orang. Dari 97 responden terdapat
sebanyak 52 (53,6%) orang ibu nifas berpendidikan menegah. Dari 97 responden terdapat
sebagian besar ibu nifas mempunyai pekerjaan sebagai IRT sebanyak 85 (87,6%) orang. Tingkat
pengetahuan dari 97 responden terdapat sebagian besar memiliki tingkat pengetahuan baik dengan
jumlah 74 orang (76,3%), kategori cukup 21 orang responden (21,6%) dan kategori kurang 2

(2,1%) orang responden.
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